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ABSTRAK

Muslim Javanese village is one of the muslim community often called as migrant communities or

minority in Denpasar. In the 2014 legislative elections, muslim Javanese village has been successful

delivering one of their representative from Partai Keadilan Sejahtera (PKS) as a member of Denpasar

legislator. Political phenomena of muslim Javanese village with their identity, raising political identity to be

utilize political parties, specifically PKS in Denpasar as a tool of political struggle. The purpose of this study

is to determine and describe the political identity of muslim Javanese village to PKS in Denpasar city. The

method for this research is descriptive qualitative. The data collection are using the method of observation,

in-depth interview, and documents. The conclusion of this research is the political identity of muslim Javanese

village to PKS done by affiliated become cadre, rooter, and PKS voter. The political support of muslim

Javanese village, impact on strengthening PKS as a identity-based parties in Denpasar.
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PENDAHULUAN

Masyarakat muslim di Bali pada

umumnya dipandang sebagai kaum minoritas.

Minoritas yang dimaksud adalah minoritas

dalam hal etnis, agama serta budaya.

Masyarakat yang beretnis Bali dan beragama

Hindu dipandang sebagai masyarakat

mayoritas. Muslim di kota Denpasar sebagai

minoritas, identik dengan kaum urban

pendatang dari berbagai daerah yang terdiri

dari beragam etnis, agama dan budaya

daerahnya masing-masing. Para pendatang

urban tersebut ada yang menetap dan tinggal

di Denpasar, yang pada akhirnya memiliki

Kartu Tanda Penduduk (KTP) Denpasar.

Muslim di kota Denpasar juga memiliki

komunitas Islam yang sudah ada sejak dulu,

berkembang dan berinteraksi dengan

masyarakat Bali. Terdapat banyak umat Islam

dan komunitas Islam di kota Denpasar, salah

satunya di daerah kecamatan Denpasar utara

yaitu kampung Jawa dusun Wanasari.

Muslim kota Denpasar sebagai kaum
minoritas memiliki keterbatasan akses dalam
penentuan kebijakan yang selama ini masih
didominasi oleh masyarakat Hindu Bali, akses
layanan publik, serta akses mengemukakan
upaya solutif atas isu yang memojokan Islam.
Pasca bom Bali, masyarakat Bali menjadi
sentimen terhadap penganut agama Islam di
Bali. Muncul isu-isu yang memojokkan Islam
sebagai minoritas, seperti isu jilbab dilarang
dan perayaan hari raya nyepi yang bertepatan
dengan sholat jumat di Bali. Isu tersebut
memunculkan stigma minoritas bagi kaum
muslim kota Denpasar.

Masyarakat muslim pribumi Bali
maupun pendatang memiliki hak politik yang
sama dengan masyarakat Bali. Hak politik yang
dimaksud yaitu dalam berpartisipasi dalam
pemilu dan berpartai politik. Di kota Denpasar
terdapat beberapa partai agama yang
berideologi Islam, seperti Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB), Partai Persatuan Pembangunan
(PPP), Partai Keadilan Sejahtera (PKS), dan
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partai lainnya, yang dipandang masyarakat
umum sebagai partai minoritas dari segi jumlah
suara dan perolehan kursi dalam setiap
pemilihan umum. Hal yang menarik dalam
pemilu 2009 dan 2014, perolehan suara dan
perolehan kursi salah satu partai Islam, yaitu
Partai Keadilan Sejahtera (PKS) cukup
meningkat.

Kaum urban muslim pendatang yang
pada akhirnya mempunyai Kartu Tanda
Penduduk (KTP), serta komunitas Islam di
kampung Jawa pada khususnya, menjadi target
pemilih PKS kota Denpasar. Kampung Jawa di
kecamatan Denpasar utara berhasil
mengantarkan satu wakil mereka melalui PKS.
Pada pemilu 2014, dua TPS (Tempat
Pemungutan Suara) di dusun Wanasari
(kampung Jawa) kecamatan Denpasar utara,
yang kebanyakan penduduknya adalah
masyarakat muslim, jumlah suara pemilih PKS
menang telak mengalahkan PDI-P. Fenomena
politik di kampung Jawa yang berhasil
mengantarkan satu wakil mereka menjadi
anggota dewan, berkaitan dengan identitas
sebagai warga muslim di kampung Jawa.

KAJIAN PUSTAKA

Politik Identitas

Identitas muslim kampung Jawa
merupakan proses kontruksi dari atribut kultural
Islam dan atribut kultural etnis yang ada dalam
masyarakat muslim. Identitas yang terbangun
melalui proses kontruksi tersebut dimaknai
sebagai identitas bersama yang
melambangkan suatu daerah yang terdapat
perkumpulan kesatuan identitas. Proses
internalisasi nilai, norma, tujuan dan idealisme
muslim kampung Jawa menguatkan identitas
bersama (kolektif) dalam identitas kesamaan
etnis kedaerahan dan identitas kesamaan
agama Islam.

Konsep identitas dari Giddens (2011),
penulis dapat interpretasikan bahwa identitas
individu dapat terbentuk dari kemampuan
mengidentifikasi diri dalam menghadapi
kehidupan lingkungan dan sosial masyarakat.
Berdasarkan konsep tersebut, muslim kampung
Jawa mengidentifikasikan dirinya sebagai
masyarakat minoritas yang tergabung dalam
suatu komunitas kesamaan identitas agama,
etnis dan wilayah tinggal. Kemunculan identitas

sebagai minoritas, disebabkan oleh kuatnya
dominasi masyarakat Hindu Bali.

Politik identitas muslim kampung Jawa
bermula dari proses pembentukan
pembangunan identitas masyarakat muslim.
Hubungan politik dan kekuasaan dari identitas,
dalam politik identitas, dikontruksikan dalam
pembentukan pembangunan identitas oleh
seseorang atau sekelompok orang. Konstruksi
sosial dari identitas selalu terjadi dalam konteks
yang ditandai oleh hubungan kekuasaan.
Pembentukan identitas resisten muslim
kampung Jawa, merupakan akibat dari
identifikasi dirinya sebagai masyarakat
minoritas di Bali.

Politik identitas merupakan partisipasi
individual pada kehidupan sosial yang lebih
ditentukan oleh budaya dan psikologis
seseorang. Inti dari konsep identitas Castells
(2010), yaitu identitas merupakan proses
konstruksi dasar dari budaya dan psikokultural
dari seorang individu yang memberikan arti dan
tujuan hidup dari individu tersebut, karena
terbentuknya identitas adalah dari proses
dialog internal dan interaksi sosial. Jika dalam
proses pembentukannya dalam kondisi
tertekan (identitas resisten) dengan adanya
dominasi pihak lain, maka akan muncul
identitas dalam istilah Calhoun disebut politik
identitas.

A. Konsep Muslim Kampung Jawa

Definisi muslim secara harfiah menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014), yaitu
penganut agama Islam. Muslimin berarti laki-
laki muslim yang menganut agama Islam, dan
muslimat berarti perempuan muslim. Kampung
yaitu kelompok rumah yang merupakan bagian
dari kota, dan umumnya dihuni oleh orang yang
berpenghasilan rendah. Kampung dapat berarti
desa atau dusun, yang merupakan kesatuan
administrasi terkecil serta menempati wilayah
tertentu di bawah kecamatan. Konsep muslim
kampung, yaitu masyarakat yang menganut
agama Islam dalam suatu kelompok rumah
atau dusun yang masih dalam bagian suatu
kota.

Konsep muslim kampung Jawa dapat
diistilahkan sebagai masyarakat muslim yang
identik dengan warga dari pulau Jawa.
Kampung Jawa terletak di jalan Ahmad Yani
kecamatan Denpasar utara, dan  merupakan
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salah satu daerah kaum muslim tinggal dan
menetap. Kampung Jawa sangat terkenal di
kota Denpasar sebagai tempat tinggal para
muslim sejak dulu. Tanah dari kampung Jawa
merupakan hibah dari kerajaan Badung kepada
kaum muslim yang berdagang di pasar
Badung. Muslim kampung Jawa didominasi
oleh etnis Madura, Jawa, serta beberapa
muslim dari Karangasem dan Buleleng.

Masyarakat di kampung Jawa erat
kaitannya dengan proses urbanisasi dan
transmigrasi. Pendatang urban dari berbagai
daerah dalam dan luar Bali masuk ke kampung
Jawa untuk tinggal dan menetap, sehingga
menyebabkan variasi dalam budaya
masyarakat.

B. Konsep Partai Politik

Partai politik mrupakan sebuah
organisasi yang didalamnya terdapat
masyarakat yang memiliki kesamaan cita-cita,
memiliki kepentingan politik untuk merebut
kekuasaan, merebut dukungan rakyat, hingga
mempertahankan kekuasaan. Partai politik
merupakan representasi kepentingan tertentu,
memiliki orientasi nilai, dan penganut ideologi
hingga menentukan positioning, yang
berkembang menjadi identitas politiknya.
Fungsi pada partai politik seperti representasi
dan integrasi, serta fungsi lainnya sangat
menentukan dalam perkembangan partai politik
kedepannya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif

kualititaif merupakan metode penelitian yang

menghaslkan data deskriptif terhadap perilaku

yang diamati. Sumber data dalam penelitian ini

adalah data primer dan data sekunder.

Penelitian ini menggunakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan

observasi, wawacara mendalam dan dokumen.

Penelitian ini menggunakan purposive

sampling. Penelitian ini berlokasi di dusun

Wanasari kampong Jawa kota Denpasar dan

sekretariat DPD PKS kota Denpasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat pribumi muslim kampung

Jawa terintegrasi dengan urban pendatang

diciptakan oleh suatu proses cross cutting

affiliations atau proses persilangan. Terdapat

persamaan dan perbedaan dari muslim pribumi

kampung Jawa dengan urban muslim

pendatang dalam etnis, agama, pekerjaan

hingga budaya yang dianut. Proses persilangan

atau cross cutting affiliation antara masyarakat

muslim pribumi kampung Jawa dan urban

muslim pendatang yang memiliki persamaan

dan perbedaan terintegrasi menjadi suatu

kesatuan identitas yang utuh, yaitu identitas

masyarakat muslim kampung Jawa.

Konsep primordial Geertz relevan

berdasarkan faktor penyebab terjadinya

penyatuan identitas muslim kampung Jawa.

Identitas menjadi kekuatan dan tali pengikat

masyarakat dari etnis dan agama yang sama,

serta wilayah tempat tinggal di kampung Jawa.

Masyarakat muslim kampung Jawa

merasa pemerintah kurang memperhatikan

daerahnya sehingga pembangunan masih

belum merata. Muslim kampung jawa

mengidentifikasikan dirinya sebagai kaum

minoritas yang memiliki keterbatasan akses

dalam penentuan kebijakan, seperti dalam

perencanaan peraturan daerah, dan kebijakan

pembangunan daerah, karena selama ini masih

didominasi oleh masyarakat Hindu Bali. Hal ini

berkaitan dengan masih minimnya jumlah wakil

rakyat atau anggota dewan di kalangan muslim.

Minimnya akses layanan publik dan akses

mengemukakan upaya solutif atas isu yang

memojokan islam, menjadi salah satu faktor

yang berkaitan dengan identitas.

Implikasi politik dari resistensi terhadap

minoritas muslim kampung Jawa salah

satunya, yaitu identifikasi terhadap dirinya

sebagai muslim cenderung untuk memilih partai

yang memiliki kesamaan identitas Islam.

Implikasi tersebut menimbulkan permainan

identitas demi tujuan politik, yaitu politik

identitas.

Berdasarkan penelitian, salah satu
faktor masyarakat muslim memilih partai yang
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memiliki kesamaan identitas karena partai
islam dianggap dapat mewakili suara umat
muslim di kota Denpasar. Faktor lainnya, yaitu
mayoritas partai sekuler di Bali sudah
didominasi oleh masyarakat Hindu Bali. Muslim
kampung Jawa dalam menentukan pilihan pada
partai Islam karena kesamaan identitas.
Identitas tersebut dimanfaatkan muslim
kampung Jawa dalam politik untuk
mempermudah proses penyatuan atau
integrasi masyarakat di dalam partai islam
tersebut.

Masyarakat muslim kampung Jawa
yang ingin memajukan daerahnya menjadi lebih
baik, mengaspirasikan suaranya, hingga
memahami politik, telah menggunakan dan
memasukkan nilai-nilai identitas terhadap PKS
sebagai partai Islam. Muslim kampung Jawa
memanfaatkan nilai-nilai identitas dalam
pendekatan primordial, untuk mengajak dan
mendukung warganya berafiliasi dengan PKS,
melalui semangat kesamaan etnis, agama dan
kesamaan tempat tinggal.

Salah satu faktor terkuat yang
menyebabkan muslim kampung Jawa
berafiliasi dengan PKS, yaitu diusungnya Umar
Dany sebagai salah satu tokoh yang
berpengaruh di kampung Jawa sebagai calon
anggota dewan dari PKS. Semangat dari
muslim kampung Jawa bangkit dan mendukung
penuh dengan harapan untuk dapat lolos serta
merepresentasikan kepentingan dari muslim
kampung Jawa. Faktor inilah yang menjadi
salah satu faktor kekuatan identitas muslim
kampung Jawa dalam membangkitkan politik
identitas.

Muslim kampung Jawa demi tujuan
politik, digerakkan untuk mendukung dan
berpartisipasi oleh warga yang berafiliasi
dengan PKS. Strategi etnis dalam
memaksimalkan pilihan rasionalnya adalah
dengan mengusung etnis yang mendominasi
dan berpengaruh di wilayah tersebut, sehingga
mejadi suatu pilihan rasional bagi warga yang
memberikan dukungannya.

Berdasarkan penelitian, PKS masuk ke
kampung Jawa untuk menawarkan pada
masyarakat sebagai wadah aspirasi,
pembelajaran politik, serta kendaraan politik
bagi warga muslim Kampung Jawa. PKS
masuk ke kampung Jawa tidak mudah dan
memerlukan kader serta simpatisan partai. PKS
menjadi kuat karena sering sosialisasi dengan

warga. Muslim kampung Jawa memainkan
politik identitasnya dengan berafiliasi, menjadi
kader, serta simpatisan PKS.

Beberapa upaya muslim kampung
Jawa untuk dapat bergabung dan berafiliasi
dengan PKS, yaitu dengan seringnya
melakukan kegiatan sosial dan keagamaan
seperti pengajian bersama di kampung Jawa,
serta mengikuti program dan kegiatan kader
PKS. Kader dan simpatisan PKS mengajak
warga muslim kampug Jawa karena kesamaan
identitas, yang memudahkan dalam
berkomunikasi dan berinteraksi.

PKS dalam memelihara dukungan dan
partisipasi muslim kampung Jawa yaitu dengan
turut serta melakukan kegiatan bersama umat
muslim di kampung Jawa. PKS melakukan
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, peduli
dengan kader maupun warga di kampung
Jawa, dan sering memberikan bantuan. PKS
terintegrasi dengan warga muslim kampung
Jawa, yang tercermin dalam kebersamaan
melakukan kegiatan keagamaan dan
silahturahmi antar warga.

Politik identitas muslim kampung Jawa
terhadap PKS, berimplikasi terhadap
penguatan PKS sebagai partai berbasis
identitas. Basis identitas yang dimaksud adalah
basis massa degan identitas muslim. Identitas
muslim menguatkan eksistensi dari PKS. PKS
pada akhirnya merupakan representasi dari
masyarakat muslim di kota Denpasar. PKS
tetap berjuang dengan kader muslim yang solid
dan memperkuat basis massa disetiap
komunitas muslim di kota Denpasar.

KESIMPULAN

Identitas muslim kampung Jawa
terkonstruksi dari proses persilangan etnis,
agama, pekerjaan, serta budaya antara muslim
pribumi dan urban pendatang yang terintergrasi
dalam ikatan primordial, seperti: etnis, agama,
lingkungan, kedekatan emosional, budaya, dan
perkawinan silang. Kemunculan politik identitas
muslim kampung Jawa, merupakan salah satu
efek dari resistensi/tekanan dominasi
masyarakat Bali, sehingga mengidentifikasikan
dirinya sebagai masyarakat minoritas di kota
Denpasar. Muslim kampung Jawa cenderung
memilih partai dengan kesamaan identitas
Islam akibat dari kontruksi identitas resisten,
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serta berharap partai Islam sebagai
representasi umat muslim.

Muslim kampung Jawa berafiliasi

menjadi kader, simpatisan, dan pemilih PKS

karena sering terlibat melakukan aktivitas sosial

dan keagamaan bersama-sama. Salah satu

faktor yang menyebabkan muslim kampung

Jawa berafiliasi dengan PKS dan

memanfaatkan politik identitas, yaitu

diusungnya Umar Dany yang merupakan salah

satu tokoh berpengaruh di kampung Jawa,

sebagai calon anggota legislatif dari PKS.

Dukungan politik muslim kampung Jawa,

berdampak pada penguatan PKS sebagai

partai berbasis identitas di kota Denpasar.

PKS dalam menjaga dukungan

komunitas muslim, berupaya melakukan

kegiatan yang bermanfaat, peduli dengan

warga muslim, serta sering memberikan

bantuan dengan mengerakkan kader dan

simpatisan bersama warga muslim.

Berdasarkan poin-poin simpulan

tersebut, penulis menyimpulkan bahwa politik

identitas muslim kampung Jawa terhadap

Partai Keadilan Sejahtera (PKS), dilakukan

dengan cara berafiliasi menjadi kader,

simpatisan, dan pemilih PKS. Dukungan politik

muslim kampung Jawa berdampak pada

penguatan PKS sebagai partai berbasis

identitas di kota Denpasar.
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